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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA RANTAI PASOK, NILAI TAMBAH DAN
PENDAPATAN AGROINDUSTRI EMPING MELINJO
DI DESA BERNUNG KECAMATAN GEDONG TATAAN
KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Tiya Ayu Lestari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rantai pasok, biaya transaksi, kinerja
rantai pasok, nilai tambah, dan pendapatan yang dihasilkan oleh agroindustri
emping melinjo di Desa Bernung. Penelitian ini berlokasi di agroindustri emping
melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan januari 2019. Pengukuran Kkinerja
dilakukan dengan membandingkan indikator dengan indikator pada FoodSCOR
Card. Perhitungan nilai tambah dihitung dengan menggunakan metode nilai
tambah Hayami. Perhitungan pendapatan dihitung dengan cara pengurangan
penerimaan dengan total biaya yang bisa dihitung dengan harga pokok produksi
(HPP). Hasil penelitian menunjukkan pola aliran rantai pasok dimulai dari petani
dan pengumpul sebagai pemasok bahan baku utama bahan baku, biaya transaksi
didominasi oleh biaya transportasi, kinerja rantai pasok menunjukkan indikator
masukan sudah baik dan indikator keluaran kurang baik berdasarkan
perbandingan indikator pada FoodSCOR Card, nilai tambah yang dihasilkan
menunjukkan nilai tambah yang positif, artinya agroindustri emping melinjo di
Desa Bernung layak untuk dikembangkan, pendapatan agroindustri emping
melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran
menghasilkan R/C rasio > 1, artinya usaha tersebut memperoleh keuntungan dan
layak diusahakan.

Kata kunci: Agroindustri, biaya transaksi, emping melinjo, kinerja, nilai tambah,
pendapatan.



ABSTRACT

SUPPLY CHAIN PERFORMANCE ANALYSIS, ADDED VALUE AND
INCOMES OF MELINJO CHIPS AGROINDUSTRY IN BERNUNG
VILLAGE GEDONG TATAAN SUB-DISTRICT OF PESAWARAN

DISTRICT

By

Tiya Ayu Lestari

This study aims to analyze supply chains, transaction costs, supply chain
performance, added value, and incomes of melinjo chips agroindustry in Bernung
Village. This research is conducted at melinjo chips agroindustry in Bernung
Village, Gedong Tataan Subdistrict, Pesawaran District. Data collection was
conducted on January 2019. Performance measurements are made by comparing
indicators FoodSCOR Card indicators. The calculation of added value used
Hayami added value method. The calculation of incomes is calculated by the cost
of goods manufactured (HPP). The results show the flow pattern of supply chain
started from farmers and collectors as the main suppliers of raw materials and
transaction costs dominated by transportation costs. Further now, supply chain
performance show that input indicators are good and output indicators are
deficient based on FoodSCOR comparison indicators. Then, the result of added
value show positive value, that means melinjo chips agroindustry was feasible to
be developed. The income of the melinjo chips agroindustry in Bernung Village,
Gedong Tataan Subdistrict, Pesawaran Regency show that R/C ratio> 1, that
means the business is profitable and feasible.

Key words: Added value, agroindustry, income, melinjo chips, performance,
transaction costs.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam
pembangunan nasional. Sektor industri terhadap pembangunan nasional dari
tahun ke tahun menunjukkan kontribusi yang signifikan terutama pada
negara-negara berkembang. Keunggulan-keunggulan sektor industri tersebut
diantaranya memberikan kontribusi bagi penyerapan tenaga kerja dan mampu
menciptakan nilai tambah (value added) yang lebih tinggi pada berbagai
komoditas yang dihasilkan. Kontribusi yang semakin tinggi dari sektor
industri menyebabkan perubahan struktur perekonomian negara yang
bersangkutan secara perlahan ataupun cepat dari sektor pertanian ke sektor

industri (Saragih, 2010).

Agroindustri merupakan penggerak utama perkembangan sektor pertanian,
terlebih dalam masa yang akan datang posisi pertanian merupakan sektor
andalan dalam pembangunan nasional sehingga peranan agroindustri akan
semakin besar. Dengan katalain, dalam upaya mewujudkan sektor pertanian
yang tangguh, maju dan efisien sehingga mampu menjadi leading sector

dalam pembangunan nasional, harus ditunjang melalui pengembangan



agroindustri, menuju agroindustri yang tangguh, maju serta efisien dan efektif

(Udayana, 2011).

Agroindustri merupakan salah satu bentuk industri hilir yang berbahan baku
produk pertanian dan menekankan pada produk olahan dalam suatu
perusahaan atau industri. Agroindustri memerlukan bahan baku untuk
ditransformasikan dan menghasilkan suatu produk yang lebih bernilai. Supply
bahan baku harus tetap dan berjalan agar agroindustri terus berproduksi

(Saragih, 2001).

Indonesia memiliki beberapa produk olahan yang dipasarkan dan telah
dikenal masyarakat. Salah satunya adalah agroindustri emping melinjo.
Tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan salah satu tanaman
tahunan yang mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan. Daun
dan buah melinjo yang muda dapat diolah sebagai sayuran dan buah melinjo
yang sudah tua dapat diolah sebagai bahan baku pembuatan emping. Emping
merupakan produk olahan melinjo yang terkenal digemari masyarakat, juga
merupakan komoditi sektor industri kecil yang potensial dan berprospek
besar dalam pengembangan ekspor non migas (Tim Penulis Penebar

Swadaya, 1999).

Saat ini, emping melinjo sudah menjadi agroindusti skala besar ataupun skala
rumah tangga di Indonesia. Emping melinjo merupakan makanan ringan
yang terbuat dari tanaman melinjo. Beberapa provins yang adadi Indonesia

sudah memproduksi tanaman melinjo tersebut. Salah satu provinsi yang telah



memproduks tanaman melinjo adalah provinsi Lampung. Jumlah produksi

tanaman melinjo di provins lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas tanaman melinjo Provinsi

Lampung menurut Kabupaten/K ota Tahun 2015

No. K ota/K abupaten LuasPanen  Produksi

Produktivitas

(ha) (Ton) (Ton/ha)

1. Lampung Barat 15.072 58.19 3,86
2. Tanggamus 14.646 85.57 584
3. Lampung Selatan 14.935 84.586 5,66
4.  Lampung Timur 11.896 61.09 513
5.  Lampung Tengah 16.298 89.11 5,46
6. Lampung Utara 10.378 42.8 3,98
7. Way Kanan 6.391 21.2 3,30
8.  Tulang Bawang 11.165 42.93 3,84
9. Pesawaran 17.709 108.22 6,11
10. Pringsewu 2.547 4.18 1,64
11. Mesyji 2.337 6.63 2,83
12. Tulang Bawang Barat 0.350 1.09 311
13. Bandar Lampung 8.436 56.4 6,68
14. Metro 0.673 2.98 1,78

Provinsi Lampung 133.193 664.876 5,06

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provins

Lampung, 2016.

Berdasarkan data pada Tabel 1, menunjukan bahwa K abupaten Pesawaran

berada pada posisi pertama yang memiliki luas lahan, produksi, dan

produktivitas tanaman melinjo yaitu berturut-turut sebesar 17.709 ha, 46.010

ton, dan 6,11 ton/ha. Hal tersebut mendukung para masyarakat di Kabupaten

Pesawaran untuk menjalankan usaha emping melinjo dan mendapatkan bahan

baku melinjo dari dalam provinsi. Salah satu kabupaten yang memiliki

banyak industri kecil dan menengah adalah Kabupaten Pesawaran. Daftar

industri kecil dan menengah yang ada di Kabupaten Pesawaran dapat dilihat

pada Tabel 2.



Tabel 2. Daftar industri kecil menengah di Kabupaten Pesawaran, 2015

No. Kecamatan Jumlah industri kecil menengah
1. Gedong Tataan 438
2. Tegineneng 11
3. Negeri Katon 46
4.  Kedondong 5
5. WayLima 15
6. Padang Cermin 33
Jumlah 158

Sumber: Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan K abupaten

Pesawaran, 2015.

Berdasarkan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa K ecamatan Gedong Tataan
merupakan industri terbanyak yang ada di Kabupaten Pesawaran yaitu
sebanyak 48 Industri Kecil Menengah. Salah satu jenisindustri yang
dikembangkan adalah emping melinjo yang terdapat di Desa Bernung. Desa
Bernung yang terdapat di Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu desa
yang memanfaatkan tanaman melinjo menjadi keluaran yang |ebih berdaya

guna yaitu menjadi makanan emping melinjo.

Industri emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran ini kurang lebih sudah berjalan selama 26 tahun.
Terdapat beberapa ukuran emping melinjo yang diproduksi oleh para
agroindustri, diantaranya adalah emping cuplis (1 biji), keprek berdiameter
5 cm -6 cm (2-3 biji), remaja berdiameter 10 cm (7-10 biji) dan benggol
berdiameter >15 cm (>10 biji). Ukuran emping melinjo tersebut disesuaikan
dengan permintaan para konsumen. Emping cuplis dan emping keprek atau
emping biji dua merupakan emping yang menjadi permintaan terbanyak di

agroindustri tersebut.



Bahan baku yaitu buah melinjo diperoleh dari berbaga petani dan
pengumpul. Terdapat beberapa petani yang sudah menjadi langganan yang
langsung datang mengantarkan bahan baku tersebut ke lokasi, selain itu para
pel aku agroindustri membeli kekurangan bahan baku ke pengumpul yang
berada di pasar Teluk, Pringsewu, dan lain-lain, sehingga agroindustri emping

melinjo memiliki beberapa polarantai pasok yang berbeda.

Selamaini, terdapat beberapa konsumen yang menjadi pelanggan tetap
agroindustri tersebut seperti pelanggan dari Jambi, Palembang, Jakarta, dan
dari daerah Lampung sendiri. Jadi, bahan baku buah melinjo didapat dari
beberapa petani dan pengumpul dan hasil olahan buah melinjo tersebut
dipasarkan ke berbagai pengumpul ataupun langsung ke konsumen yang
berada di Lampung maupun luar Lampung. Dengan demikian, agroindustri
emping melinjo tersusun dalam sebuah sistem mang emen rantai pasok atau

supply chain management atau SCM.

Supply chain (rantai pasok) adalah suatu sistem tempat organisasi
menyalurkan barang produks dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai
ini juga merupakan jaringan atau jejaring dari berbagai organisasi yang saling
berhubungan yang mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin
menyel enggarakan pengadaan atau penyaluran barang tersebut, penyaluran
mungkin kurang tepat karenaistilah supply meliputi juga proses perubahan
barang tersebut misalnya dari bahan mentah menjadi barang jadi (Indrgjit dan

Richardus, 2002).



Dalam rantai pasok, terdapat biaya transaksi dalam pemenuhan bahan baku.
Biaya transaksi merupakan biaya yang muncul akibat adanyatransaksi (biaya
atas lahan, tenaga kerja, kapital dan keterampilan kewirausahaan untuk
memindahkan secarafisik input menjadi output (Y ustika, 2007). Biaya
transaksi merupakan biaya yang timbul dari proses antara yang terjadi untuk
memberikan/mentransfer hak (right) dari satu pihak kepada pihak lain. Biaya
transaksi muncul akibat adanya ketidakpastian di pasar seperti informasi yang
tidak sempurna dan rasionalitas para pelaku yang terbatas. Di dalam teori
New Instutional Economic, dihadirkanlah peran institusi sebagai wujud

pengendalian dari kondisi ekonomi yang ada.

Institusi bertujuan untuk memfasilitasi tiap individu yang bergabung untuk
menghadapi kondisi pasar yang ada sehingga terciptatransaks yang efektif
dan efisien (Williamson, 1985) . Pelaku agroindustri biasanya akan

mengel uarkan biaya-biaya transaksi seperti biayatransportasi dan biaya
informasi seperti biaya menelpon para petani ataupun pengumpul buah
melinjo. Semakin jauh jarak yang ditempuh dalam pencarian bahan baku,
maka semakin besar pula biaya transaksi yang perlu dikelurkan oleh
agroindustri. Biaya pengeluaran tersebut seharusnya dimasukan dalam biaya
yang diperhitungkan dalam pengeluaran agroindustri. Makadari itu analisis

biaya transaks dimasukan dalam penelitianini.

Agroindustri emping melinjo masih mengalami keterbatasan dalam
memenuhi permintaan konsumen karena buah melinjo merupakan tanaman

tahunan dan tidak ada petani khusus yang menanam pohon melinjo dan dapat



memproduksi biji melinjo dengan jumlah banyak. Petani melinjo hanya
dapat memenuhi permintaan agroindustri sekitar 1-2 kwintal melinjo,
sehingga agroindustri harus mencari bahan baku kebeberapa petani dan
pengumpul. Pada saat buah melinjo langka, harga melinjo tersebut bisa
melonjak naik dari harga awa Rp 7.000,00/kg menjadi Rp 13.000,00/kg.
Para pelaku agroindustri tetap berusaha untuk terus berproduksi dan selalu
berusaha mencari ketersediaan bahan baku walaupun melinjo hanya panen

2-3 kali dalam setahun.

Komoditas melinjo cenderung masih sulit untuk didapatkan, berbeda halnya
dengan komoditas pisang, singkong, ubi, dan komoditas-komoditas yang bisa
diproduksi menjadi makanan ringan lainnya yang bisa mudah didapat dan
jarang terjadi kekurangan bahan baku. Petani-petani juga sudah banyak
membudidayakan komoditas tersebut, sehinggatidak heran jikakinerjarantai
pasok pada komoditas tersebut memiliki kategori baik. Makadari itu, perlu
diteliti kinerjarantai pasok komoditas melinjo dari petani dan pengumpul,
sertanila kinerjarantai pasok emping melinjo dari agroindsutri kepada para
pedagang apakah nilai kinerja komoditas melinjo ini dapat masuk dalam

kategori baik seperti komoditas lainnya atau tidak.

Tingginya permintaan emping melinjo dan keterbatasan bahan baku
mendorong agroindustri emping melinjo untuk melakukan kegiatan penetapan
manajemen rantai pasok yang baik, selain itu, agroindustri emping melinjo
memiliki hubungan dengan berbagai unit pengambilan keputusan yang akan

berpengaruh pada kegiatan produksi, sehingga perlu dilakukan pengukuran



kinerja untuk mengevaluasi apakah tujuan akhir agroindustri telah tercapai

atau belum tercapai.

Pengolahan emping melinjo merupakan pengelolaan biji melinjo menjadi
produk emping melinjo mentah atau setengah jadi dan produk jadi atau produk
yang sudah siap dikonsumsi dan memiliki nilai tambah. Nila tambah
merupakan penambahan nilai suatu produk sebelum dilakukan proses
pengolahan dengan setel ah dilakukan proses pengolahan. Nilal tambah
emping melinjo ini dihitung dari biji melinjo menjadi emping melinjo mentah
atau belum siap konsumsi dan menjadi emping melinjo siap konsumsi,
sehingga dapat dilihat mana nilai tambah yang lebih tinggi yang dihitung

menggunakan metode Hayami.

Agroindustri emping melinjo dapat selalu memenuhi permintaan konsumen
apabila bahan baku selalu tersedia baik dari petani langsung ataupun
pengumpul -pengumpul yang ada di pasar. Pelaku agroindustri sebaiknya perlu
mengetahui polarantal pasok yang lebih menguntungkan dilihat dari biaya-
biayatransaksi yang mereka keluarkan untuk pemenuhan bahan baku.
Selanjutnya, pelaku agroindustri juga perlu mengetahui kinerja agroindustri
untuk mengevaluas pencapaian agroindustri serta nilai tambah yang mereka
dapatkan yang memengaruhi pendapatan dan keuntungan produksi sehingga
pelaku agroindustri juga dapat mengetahui total biaya yang dikeluarkan dan
keuntungan yang mereka peroleh. Berdasarkan latar bel akang tersebut, maka

perlu dilakukan penelitian dengan berjudul “Analisis Kinerja Rantai Pasok,



Nilai Tambah dan Pendapatan Agroindustri Emping Melinjo di Desa Bernung

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi

permasal ahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanapolarantai pasok dan biayatransaksi komoditas melinjo pada
agroindustri emping melinjo di Desa Bernung K ecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran?

2. Bagaimanakinerjarantai pasok pada agroindustri emping melinjo di Desa
Bernung Kecamatan Gedong Tataan K abupaten Pesawaran?

3. Berapabesar nila tambah dan pendapatan yang dihasilkan oleh
agroindustri emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masal ah yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini memiliki tujuan antaralain:

1. Mengandlisis polarantal pasok dan biayatransaksi komoditas melinjo
pada agroindustri emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong
Tataan Kabupaten Pesawaran.

2. Mengukur kinerjarantal pasok pada agroindustri emping melinjo di Desa

Bernung K ecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.
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3. Menganalisis nilai tambah dan pendapatan yang dihasilkan oleh
agroindustri emping melinjo di Desa Bernung K ecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai :

1. Sebaga bahan pertimbangan bagi agroindustri emping melinjo di Desa
Bernung K ecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran untuk dapat
mengontrol rantai pasok, meningkatkan kinerjarantai pasok secara
keseluruhan, mengetahui pendapatan dan mengetahui produk yang lebih
menguntungkan bagi agroindustri tersebut.

2. Bagi pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
terkait dengan pengembangan agroindustri emping.

3. Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber informasi dan referensi

serta masukan bagi penelitian yang sgjenis selanjutnya



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRIAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Agroindustri

Agroindustri dapat dijabarkan sebagai kegiatan industri yang memanfaatkan
hasil pertanian sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan
sertajasa untuk kegiatan tersebut,dengan demikian agroindustri meliputi
industri pengolahan hasil pertanian industri yang memproduksi peralatan dan
mesin pertanian, industri input pertanian (pupuk, pestisida, herbisida dan lain-

lain) dan industri jasa sektor pertanian (Udayana, 2011).

Menurut Rahardi (2005), agroindustri merupakan industri dengan bahan baku
komoditas pertanian, atau industri yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari kegiatan sektor pertanian dalam arti luas. Agroindustri merupakan
bagian dari enam subsistem agribisnis yang disepakati selamaini yaitu
subsistem penyediaan sarana produksi dan peralatan, usaha tani, pengolahan

hasil pemasaran, sarana dan pembinaan.

Apabiladilihat dari sistem agribisnis, agroindustri merupakan bagian
(subsistem) agribisnis yang memproses dan mentranformasikan bahan-bahan

hasil pertanian (bahan makanan, kayu dan serat) menjadi barang-barang
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setengah jadi yang langsung dapat dikonsumsi dan barang atau bahan hasil
produksi industri yang digunakan dalam proses produksi seperti traktor,
pupuk, pestisida, mesin pertanian dan lain-lain. Dari batasan diatas,
agroindustri merupakan sub sektor yang luas yang meliputi industri hulu
sektor pertanian sampai dengan industri hilir. Industri hulu adalah industri
yang memproduksi alat-alat dan mesin pertanian sertaindustri sarana
produksi yang digunakan dalam proses budidaya pertanian,sedangkan industri
hilir merupakan industri yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan baku
atau barang yang siap dikonsumsi atau merupakan industri pasca panen dan

pengolahan hasil pertanian (Udayana, 2011).

Agroindustri merupakan salah satu bentuk industri hilir yang berbahan baku
produk pertanian dan menekankan pada produk olahan dalam suatu
perusahaan atau industri. Agroindustri memerlukan bahan baku untuk
ditransformasikan dan menghasilkan suatu produk yang lebih bernilai. Supply
bahan baku harus tetap dan berjalan agar agroindustri terus berproduksi

(Saragih, 2001).

Pengertian agroindustri dapat diartikan dua hal, yaitu pertama, agroindustri
adalah industri yang usaha utamanya dari produk pertanian. Studi
agroindustri pada konteks ini adalah menekankan pada food processing
management dalam suatu perusahaan produk olahan yang bahan bakunya
adalah produk pertanian. Arti yang ke dua adalah bahwa agroindustri itu

diartikan sebagal suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari
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pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut

mencapal tahapan pembangunan industri (Soekartawi, 2000).

2. Emping Mdlinjo

Emping melinjo adalah makanan sgjenis keripik yang terbuat dari biji melinjo
yang sudah tua dan memiliki beberapa ukuran yang berbeda di setiap
agroindustrinya seperti emping melinjo biji satu, emping melinjo biji dua,
emping melinjo biji tiga, dan emping melinjo lebar yang terdiri dari beberapa
biji melinjo. Pembuatan ukuran emping melinjo tersebut biasanya
disesuaikan dengan permintaan konsumen. Proses pembuatan emping cukup
sederhana dan menggunakan alat-alat yang masih tradisional. Emping
melinjo merupakan salah satu komoditi hasil pengolahan hasil pertanian yang

memiliki nilai jual yang cukup tinggi.

Emping melinjo adalah salah satu jenis makanan ringan yang terbuat dari
buah melinjo yang sudah tua dan berbentuk pipih bulat. Emping digunakan
sebagai pelengkap makanan. Proses pembuatan emping melinjo juga sangat
mudah dan sederhana yaitu dengan menyangrai biji melinjo kemudian biji
melinjo yang sudah disangrai dipukul-pukul sampai tipis dan dijemur sampai
kering. Biasanya emping melinjo dipasarkan dalam keadaan masih mentah
(Munawir, 2013). Emping yang bermutu tinggi adalah emping yang sesuai
dengan standar SNI 01-3712-1995. Syarat mutu emping melinjo dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 3. Syarat mutu emping melinjo sesuai dengan standar (SNI 01-3712-

1995)
No. Uraian Satuan Syarat Mutu
1. K eadaan
a. Bau - Khas melinjo
b. Rasa - Khas melinjo
c. Warna - Normal
d. Penampakan Normal, bersih dari kulit
ari yang menempel dan
benda asing lainnya
2. Emping tidak utuh % b/b Maksimal 5
3. Air % bib Maksimal 12
4. Abu % bib Maksimal 2
5. Protein % b/b Maksima 10
6. Cemaran logam
a Cu mg/kg Maksimal 30,0
b. Pb mg/kg Maksimal 2,0
c. Hg mg/kg Maksimal 0,03
d. Zn mg/kg Maksimal 40,0
7. Cemaran Arsen (As)  mg/kg Maksimal 1,0
8. Cemaran mikroba
a Kapang Koloni/kg Maksimal 10"

Sumber: BSN-SNI No. 3712, 1995.

Pembuatan emping melinjo adalah dengan menggunakan cara menggoreng
dengan pasir. Biji melinjo yang sudah dipanen disangrai di tempat
penggorengan yang dilengkapi dengan pasir. Biji melinjo akan masak secara
merata pada saat dibolak-balik, karena pasir sifatnya dapat cepat menerima
panas. Setelah digoreng, biji melinjo digeprek sesuai ukuran yang akan
dibuat oleh alat tradisional yang berbentuk seperti palu. Proses akhirnya
adal ah menjemur emping melinjo. Saat hari panas, waktu yang dibutuhkan
untuk penjemuran hanya 2-4 jam. Selanjutnya emping melinjo siap untuk

dikemas dan dipasarkan.

Para pekerja emping melinjo biasanya wanita seperti golongan ibu-ibu dan

wanita yang sudah berumur paruh baya dan pada umumnya berasal dari
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dalam keluarga. Dalam proses pembuatan emping melinjo ini, tidak ada

keahlian khusus yang diperlukan, para pekerja hanya perlu ketelitian dan

kehati-hatian, karena alat tradisional yang digunakan dapat melukai pekerja

jikatidak hati-hati.

Tumbuhan
Melinjo

Kulit

Melinjo

Sayuran

Obat

batang

A 4

Biji Mdlinjo

v

v

Tepung melinjo

Emping
melinjo

l

Benang

Gambar 1. Pohon industri tumbuhan melinjo.

3. Manajemen Rantai Pasok

Rantai pasokan merupakan hubungan keterkaitan antara aliran material

atau jasa, aliran uang (return/recycle) dan aliran informasi mulai dari
pemasok, produsen, distributor, gudang, pengecer sampai ke pelanggan akhir
(upstream - downstream). Dengan kata lain, supply chain merupakan suatu
jaringan perusahaan yang secara bersama-sama bekerja sama untuk

menciptakan dan mengantarkan produk sampai ke tangan konsumen akhir
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(Rasyid, 2015). Menurut Anatan (2008), supply chain mencangkup tiga

bagian:

a. Upstream supply chain: bagian ini mencangkup supplier first-tier dari
organisasi dan supplier yang didalamnya telah terbina suatu hubungan.

b. Internal supply chain: bagian ini mencangkup semua proses yang
digunakan oleh organisasi dalam mengubah masukan yang dikirim oleh
supplier menjadi keluaran, mulai dari waktu material tersebut masuk pada
perusahaan sampai pada produk tersebut didistribusikan di luar perusahaan
tersebut.

c. Downstream supply chain: bagian ini mencangkup semua proses yang

terlibat dalam pengiriman produk pada customer akhir.

Tabel 4. Area cakupan manajemen rantai pasokan (Supply Chain

Management)
No. Bagian Cakupan Kegiatan
1 Pengembangan Melakukan riset pasar, merancang
Produk produk baru, melibatkan supplier
dalam perencangan produk baru.
2. Pengadaan Memilih supplier, mengevaluas
kinerja supplier, melakukan
pembelian bahan baku dan
komponen, memonitori supply
risk, membina dan memelihara
hubungan dengan supplier.
3. Perencanaan & Demand planning, peramalan
Pengendalian permintaan, perencanaan
kapasitas, perencanaan produksi
dan persediaan.
4. Operasi/Produksi Eksekus produksi, pengendalian
kualitas.
5. Pengiriman/Distribus Perencanaan jaringan distribusi,

penjadwalan pengiriman, mencari
dan memelihara hubungan dengan
perusahaan jasa pengiriman,
memonitor service level di tiap
pusat distribusi.

Sumber: Pujawan, 2005.
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Aktivitas utama dalam rantal pasok ada 4 yaitu perencanaan, sumber,

membuat, dan pengiriman (Gunasekaran et al, 2004). Keempat aktivitas

memiliki definisi sebagai berikut:

a. Perencanaan (plan)
Proses yang memyeimbangkan permintaan dan penawaran agregat untuk
membangun jalan terbaik dari tindakan yang memenuhi aturan bisnis yang
ditetapkan.

b. Sumber (source)
Proses yang melakukan pengadaan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan yang direncanakan atau aktual .

c. Membuat (make) Proses yang mengubah barang ke tahap penyelesaian
untuk memenuhi kebutuhan yang direncanakan atau aktual .

d. Pengiriman (deliver)
Proses yang menyediakan barang jadi dan jasa, termasuk manajemen
pemesanan, mang emen transportasi, dan managemen gudang, untuk

memenuhi kebutuhan yang direncanakan atau aktual.

Menurut Heizer dan Render (2005), manajemen rantai pasokan mencakup
aktivitas untuk menentukan:

a. Transportasi ke vendor.

b. Pemindahan uang secara kredit dan tunai.

c. Para pemasok.

d. Bank dan distributor.
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4. Biaya Transaks (Transactional Cost)

Biaya transaksi merupakan biaya yang timbul dari proses antara yang terjadi
untuk memberikan/mentransfer hak (right) dari satu pihak kepada pihak lain.
Biayatransaksi muncul akibat adanya ketidakpastian di pasar seperti
informasi yang tidak sempurna dan rasionalitas para pelaku yang terbatas.
Daam teori New Instutional Economic, dihadirkanlah peran institusi sebagai
wujud pengendalian dari kondisi ekonomi yang ada. Institusi bertujuan untuk
memfasilitas tiap individu yang bergabung untuk menghadapi kondis pasar
yang ada sehingga tercipta transaksi yang efektif dan efisien (Williamson,

1985).

Terdapat kesepakatan yang cukup luas tentang komponen komponen umum
biaya transaksi, yaitu @) biaya mencari informasi (search of information), b)
biaya pembuatan kontrak (negosiasi dan formulasi kontrak), c) biaya
monitoring (pengecekan kualitas, kuantitas, harga, ketepatan waktu
pengiriman, keamanan), dan d) biaya adaptasi (selama pelaksanaan
kesepakatan). Tingkat dari masing-masing komponen tersebut berubah dan

berbeda tergantung pada pelaku ekonomi yang terlibat (Supranoto 1996).

Biayatransaksi tersebut bisa didefinisikan sebagai ongkos yang muncul untuk
mencari informasi, melakukan koordinasi, membuat kontrak, dan
menegakkannya (law enforcement). Biaya transaksi tampak memiliki bentuk
yang beragam, yang hampir selalu disebabkan oleh ketidakpastian dan/atau

informasi asimetris (Rahman, 2011).
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5. Kinerja Rantai Pasokan

Menurut Pudjawan (2005), salah satu aspek fundamental dalam manag emen

rantai pasokan adalah manajemen kinerja dan perbaikan secara berkel anjutan.

Untuk menciptakan manajemen kinerja yang efektif diperlukan sistem

pengukuran yang mampu mengevaluasi kinerja supply chain secara holistik.

Sistem pengukuran kinerja diperlukan untuk:

a. Melakukan monitoring dan pengendalian terhadap supply chain;

b. Mengkomunikasikan tujuan organisasi kepada fungsi-fungsi pada supply
chain;

c. Mengetahui dimana posisi suatu organisas relatif terhadap pesaing maupun
tujuan yang hendak dicapai, dan

d. Menentukan arah perbaikan untuk menciptakan keunggulan dalam

bersaing.

Pendekatan proses dalam merancang sistem pengukuran kinerja supply
chain memungkinkan kita untuk mengidentifikasi masalah pada suatu proses
sehingga bisa mengambil tindakan koreksi sebelum masal ah tersebut meluas.
Contoh pendekatan proses yang sudah lumrah kitalihat dalam dunia
manufaktur adalah statistical process control. Dengan mengamati kinerja
proses dari waktu ke waktu kita bisa melakukan pencegahan dini apabila ada
tanda-tanda proses berjalan di luar batas kendali. Banyak hal sgjenis yang

bisa kitajumpai dalam proses supply chain.

Sistem pengukuran kinerja diperlukan sebagai pendekatan dalam rangka

mengoptimalisasikan jaringan rantai pasok. Pengukuran kinerja bertujuan
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untuk mendukung perancangan tujuan, evaluasi kinerja, dan menentukan
langkah-langkah ke depan baik pada level strategi, taktik, dan operasional

(Vorst, 2006).

6. Nilai Tambah

Pengolahan hasil yang baik yang dilakukan oleh produsen dapat
meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian yang diproses. Bagi petani,
kegiatan pengolahan hasil telah dilakukan khususnya bagi petani yang
mempunyai fasilitas pengolahan hasil seperti lantai jemur, penggilingan dan
penyimpanan. Bagi pengusaha yang berskala besar, kegiatan pengolahan hasil
dijadikan kegiatan utama. Hal ini disebabkan dengan pengolahan yang baik
maka nilai tambah barang pertanian menjadi meningkat. Disisi yang lain,
khususnya petani dengan skala keterbatasan yang dimiliki sering kali kurang

memperhatikan pengolahan hasil pertanian (Soekartawi, 2000).

Pengertian nilal tambah (value added) adalah pertambahan nilai suatu
produk atau komoditas karena mengalami proses pengol ahan, pengangkutan
ataupun penyimpanan dalam suatu produksi. Dalam proses pengolahan nilai
tambah dapat didefinisisikan sebagai selisih antaranila produk dengan nilai
bahan baku dan input lainnya, tidak termasuk tenaga kerja, sedangkan marjin
adalah selisih antara nilai produk dengan harga bahan bakunya sagja. Dalam
marjin ini tercakup komponen faktor produksi yang digunakan dan balas jasa

pengusaha pengolahan (Hayami et al, 1987).
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Nilai tambah menggambarkan tingkat kemampuan menghasilkan pendapatan
disuatu wilayah. Nilai tambah juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kemakmuran masyarakat setempat dengan asumsi seluruh pendapatan itu

dinikmati masyarakat setempat (Tarigan, 2004).

Suatu agroindustri diharapkan mampu menciptakan nilai tambah yang

tinggi selain mampu untuk memperoleh keuntungan yang berlanjut. Nilai
tambah yang diperoleh dari pengolahan merupakan selisih antaranilai
komoditas yang mendapat perlakuan pada suatu tahap dengan nilai korbanan
yang harus dikeluarkan selama proses produksi terjadi. Jikanilai tambah yang
diperoleh lebih dari 50 persen makanilai tambah dikatakan besar dan
sebaliknya, nilai tambah yang diperoleh kurang dari 50 persen maka nilai
tambah dikatakan kecil (Sudiyono, 2004). Lebih lanjut Sudiyono menjelaskan
bahwa perhitungan nilai tambah pada agroindustri lebih sesua menggunakan
metode analisis nilai tambah (Metode Hayami) karena menghasilkan produk
sebagal berikut :

a. Perkiraan nilai tambah (rupiah)

b. Rasio nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (persen)

c. Imbalan terhadap jasa tenaga kerja

Menurut Hayami et al, ada dua cara untuk menghitung nilai tambah yaitu
nilai tambah untuk pengolahan dan nilai tambah untuk pemasaran. Faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai tambah pengolahan dapat dikategorikan
menjadi dua yaitu faktor teknis dan faktor pasar. Faktor teknis yang

berpengaruh adalah kapasitas produksi, jumlah bahan baku yang digunakan



22

dan tenaga kerja. Faktor pasar yang berpengaruh adalah harga keluaran, upah
tenaga kerja, harga bahan baku dan nilai input lain selain bahan baku dan

tenaga kerja.

7. Pendapatan

Pendapatan adalah sgjumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas

prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan

maupun tahunan (Sukirno, 2006). Ada beberapa pengertian yang perlu

diperhatikan dalam menganalisis pendapatan antaralain:

a. Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan
usahadikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar.

b. Pendapatan bersih adal ah penerimaan yang dikurangi dengan total biaya
produksi atau penerimaan dikurangi dengan biaya variabel dan biaya tetap.

c. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan uang
yang diperlukan untuk menghasilkan produksi.

Penerimaan adal ah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga

jua (Rahim dan Hastuti, 2007). Secara matematis dirumuskan sebagai

berikut:

TR Y Py et e, 1)
Keterangan :

TR = total penerimaan

Y = produks yang diperoleh dari suatu agroindustri
Py = harga produksi

Pendapatan merupakan selisih penerimaan dengan semua biaya produksi

(Rahim dan Hastuti, 2007).
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Pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut :

M=TR=TC.iiii i e (2)
M=Y.Py—{(EXi.PXi) =BT}..coooeeriiiieriieeeeeenn, (3)
Keterangan :

M = Pendapatan (Rp)

TR = total penerimaan (Rp)

TC = biayatota (Rp)

Y = jumlah produksi (satuan)

Py = harga satuan produksi (Rp)

X = faktor produksi (satuan)

Px = hargafaktor produks (Rp/satuan)

N = banyaknya input yang dipakai

BT = biayatota (Rp)

Secara ekonomi usaha dikatakan menguntungkan atau tidak menguntungkan
dapat dianalisis dengan menggunakan perbandingan antara penerimaan total

dan biayatotal yang disebut dengan Revenue Cost Ratio (R/C).

RIC=(Py.Y)/(FC+VC)

Atau

R/IC=PT /BT

Keterangan :

Py = harga produksi
Y = produksi

FC = biayatetap
VC = biaya variabel
PT = produksi total
BT = biayatotal

Biayaterdiri dari biayatunai dan biayatotal. Biayatunai adalah biayayang
dikeluarkan oleh pelaku agroindustri dalam proses produks tanpa memasuki

biaya yang diperhitungkan, sedangkan biaya total adalah biaya keseluruhan
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dari biaya yang digunakan dalam proses produksi termasuk biaya tunai dan
biaya yang diperhitungkan. Penerimaan dikurangi dengan biayatunai biasa
disebut dengan pendatapan, sedangkan penerimaan dikurangi dengan biaya

total disebut dengan keuntungan.

R/C adalah singkatan dari Return Cost Ratio, atau dikenal sebagai
perbandingan antara penerimaan dan biaya (Soekartawi, 1995). Apabilanilai
R/C > 1 artinya usaha memperoleh keuntungan dan layak diusahakan,
sedangkan bilanilai R/C < 1 makatiap unit biaya yang dikeluarkan akan
lebih besar dari penerimaan yang diperoleh namun, jika R/C=1, maka usaha

berada pada titik impas (Break Event Point).

Perhitungan R/C ratio terbagi dua, yaitu R/C ratio atas biayatunai dan R/C
ratio atas biayatotal. R/C ratio atas biayatunai dihitung dengan cara

membandingkan penerimaan dengan biaya tunai. Sedangkan R/C ratio atas
biayatotal dihitung dengan cara membandingkan penerimaan dengan biaya

total.

Perhitungan biaya produksi dalam pendlitian kali ini terutama dalam
menghitung biaya penyusutan peralatan dilakukan dengan menghitung biaya
bersama atau joint cost. Perhitungan joint cost diperlukan ketika perusahaan
menghasilkan produk lebih dari satu atau terdiri dari beberapa produk. Biaya
yang dihitung adalah biaya yang digunakan secara bersama oleh produk
bersama (Bustami, 2009). Pada penelitian ini biaya bersama yang
dikeluarkan dalam proses produksi emping adalah biaya overhead yaitu biaya

penyusutan alat, tenaga kerja, biayalistrik dan biaya transaksi.
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Menurut Bustami (2009) alokasi biaya adalah pembebanan biaya secara
proporsional dari biaya bersama ke objek biaya. Biaya bersama sulit
diperhitungkan kepada masing-masing produk. Oleh karenaitu, untuk

memudahkan dalam perhitungan diperlukan alokasi biaya.

Menurut Mulyadi (2009), joint cost dapat dialokasikan kepada tiap-tiap

produk bersama dengan menggunakan salah satu dari empat metode yaitu:

a. Metode nilai jual relatif

Metode ini digunakan untuk mengal okasikan joint cost kepada produk
bersama. Metode ini didasarkan padanilai jual relatif dari setiap jenis
produk bersama. Tahap pertama metode ini adalah memperhitungkan

nilai total penjualan yang merupakan harga penjualan dikalikan dengan

unit produksi, bukan penjualan sesungguhnya. Tahap ke dua penentuan
proporsi nilai penjualan masing-masing produk bersama padanilai penjualan
total. Tahap terakhir mengal okasikan total joint cost diantara produk

bersama berdasarkan proporsi tersebut.

Menurut Bustami (2009), metode harga jual dapat dibedakan menjadi dua
diantaranya sebagai berikut:

(1) Hargajua diketahui pada saat titik pisah

Perhitungan ini apabila hargajua diketahui pada saat titik pisah maka joint
cost dibebankan kepada produk berdasarkan nilai jual masing - masing
produk terhadap jumlah nilai jual keseluruhan produk. Alokasi joint cost

dengan metode harga jual diketahui pada saat titik pisah dapat dirumuskan:
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nilai jual masing—masing produk

Alokasi joint cost =y x biaya bersama..(4)

nilai jual keseluran produk

(2) Hargajual tidak diketahui pada saat titik pisah

Apabilasuatu produk tidak bisadijual padatitik pisah, maka harga tidak
dapat diketahui saat titik pisah. Produk tersebut memerlukan proses
tambahan sehingga harga jual dapat diketahui sebelum dijual. Dasar yang
dapat digunakan dalam menghasilkan biaya bersama yaitu harga pasar
hipotesis. Harga pasar hipotesis adalah nilai jual suatu produk setelah
diproses lebih lanjut dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk
memproses lebih lanjut. Alokas biaya bersama dengan metode harga jua

tidak diketahui pada saat titik pisah dapat dirumuskan:

nilai jual hipotesis produk setelah titik pisah

Alokasi joint cost = ¥ x biaya bersama..(5)

nilai jual seluruh produk setelah titik pisah

b. Metode satuan fisik

M etode satuan fisik menentukan harga produk bersama sesuai dengan
manfaat yang ditentukan oleh masing-masing produk akhir. Dalam metode
ini joint cost dialokasikan kepada produk atas dasar koefisien fisik kuantitas
bahan baku yang terdapat dalam masing-masing produk. Koefisen fisik ini
dinyatakan dalam satuan berat. Dengan metode ini diharuskan bahwa produk
bersama yang dihasilkan harus dapat diukur dengan satuan ukuran pokok
yang sama. Jika produk yang sama mempunyai satuan ukuran yang berbeda,
harus ditentukan koefsien yang digunakan untuk mengubah berbagai satuan
tersebut menjadi ukuran yang sama (Mulyadi, 2009). Alokasi joint cost

dengan metode satuan fisik dapat dirumuskan:



27

unit masing—masing produk
unit keseluran produk

Alokasi joint cost =y x biaya bersama.......... (6)

0. Metode harga pokok rata— rata

Pendekatan harga pokok rata-rata dianggap tepat apabila proses produksi
bersama menghasilkan jenis-jenis produk yang mempunyai unit fisik atau
satuan ukuran yang sama. Metode ini hanya dapat digunakan apabila produk
bersama yang dihasilkan diukur dalam satuan yang sama pada umumnya
metode ini digunakan oleh yang menghasilkan beberapa macam produk yang
samadari satu proses bersamatetapi mutunya berlainan. Dalam metode ini
harga pokok masing-masing dihitung sesuai dengan proporsi kuantitas yang
diproduksi. Alokasi joint cost dengan metode harga pokok rata-rata dapat
dirumuskan:

Alokasi joint cost = Biaya per unit x biaya bersama................cccvee.n. @)

h. Metode rata— rata tertimbang

Metode rata-rata biaya per satuan dasar yang dipakai dalam pengalokasian
joint cost adal ah kuantitas produksi, maka dalam metode rata-rata tertimbang
kuantitas produksi ini dikalikan terlebih dahulu dengan angka penimbang dan
hasilnya baru dipakal sebagal dasar alokasi. Penentuan angka penimbang
untuk tiap-tiap produk didasarkan padajumlah bahan yang dipakai, sulitnya
pembuatan produk, waktu yang dikonsumsi, dan pembedaan jenis tenaga
kerjayang dipaka untuk setiap produk yang dihasilkan. Jikayang dipakai
sebagal angka penimbang adalah harga jua produk maka metode alokasinya
disebut metode nilai jual relatif (Mulyadi, 2005). Alokasi joint cost dengan

metode rata-rata tertimbang dapat dirumuskan:



28

penimbang rata-rata setiap produk

Alokasi joint cost = y—
penimbang rata—rata seluruh produk

x biaya bersama...(8)

Pada penelitian ini metode alokasi joint cost yang digunakan adalah metode
satuan fisik. Dasar pemikiran metode ini adalah bahwa banyaknya biaya
yang dikeluarkan sesuai dengan kuantitas barang yang dihasilkan. Jikasalah
satu produk kuantitasnyalebih banyak daripada produk yang lain, maka
biayayang dikeluarkan untuk produk tersebut lebih banyak bila
dibandingkan dengan produk yang lain. Oleh karenaitu, metode ini
merupakan carayang logis untuk mengalokasikan joint cost berdasarkan

pada satuan fisik masing-masing produk yang dihasilkan.

8. Hargapokok produks

Harga pokok produksi merupakan total biaya yang dikeluarkan untuk
memproduks atau menghasilkan suatu produk dalam satu periode. Menurut
Mulyadi (1991), metode penentuan harga pokok produksi adalah cara
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat
dua pendekatan, yaitu full costing dan variable costing.

a. Full costing

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variable maupun tetap.

Mulyadi (1991) menjelaskan bahwa harga pokok produksi yang dihitung

dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya
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bahan baku, biaya tenaga kerjalangsung, biaya overhead pabrik variabel, dan
biaya overhead tetap) ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya pemasaran,
biaya administrasi dan umum).

b. Variable Costing

Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam
harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Harga pokok produksi yang
dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari unsur harga pokok
produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya nonproduksi variabel (biaya
overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum

tetap) (Mulyadi, 1991).

Mulyadi (1991) menjelaskan bahwa perbedaan pokok yang ada di antara
kedua metode (full costing dan variable costing) adalah terletak pada
perlakuan terhadap biaya produksi yang berperilaku tetap. Adanya perbedaan
perlakuan terhadap biaya produksi tetap akan mempunyai akibat pada
perhitungan harga pokok produksi dan penyajian laporan rugi laba. Dalam
metode full costing, biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku tetap
maupun variabel, dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif
yang ditentukan di muka pada kapasitas normal, atau atas dasar biaya

overhead pabrik sesungguhnya.



9. Pendlitian Terdahulu

Tabel 5. Metode penelitian terdahulu dengan metode serupa

No. Penulis  TemaPendlitian Tujuan Pendlitian Metode Andlisis Hasil
1 Rini Rantai Pasok dan Nilai 1.  mengetahui poladiran  Pengurkuran kinerja 1. Poladiranranta pasok dimulai
Y unita Tambah Keripik Nangka rantai pasok nangka dilakukan dengan dari petani sebagai pemasok utama
Sari Pada Agroindustri Keripik pada Agroindustri membandingkan bahan baku, kinerja Agroindustri
Panda Alami di Kecamatan Panda Alami indikator dengan Panda Alami menunjukkan seluruh
Gedong Tataan Kabupaten 2. Mengetahui kinerja indikator pada indikator sudah baik berdasarkan
Pesawaran rantai pasok FoodSCOR Card. perbandingan indikator pada
3. Mengetahui efisiens Pengukuran efisiens FoodSCOR Card
rantai pasok rantai pasok dilakukan 2. Pengukuran efisiens
4. Menghitung nilai dengan menggunkan menunj ukkan hanya 37,5 persen
tambah produk yang software deap 2.1, dan pelaku rantai pasok yang sudah
dihasilkan oleh perhitungan nilai tambah efisien untuk kategori Decision
Agroindustri Panda dihitung dengan Making Unit (DMU) petani, dan
Alami. menggunakan metode 100 persen efisien untuk kategori
nilai tambah Hayami. DMU retail dan agroindustri.
3. Secarakeseluruhan sistem rantai
pasok pada Agroindustri Panda
Alami belum dapat memberikan
manfaat yang adil, karenamasih
ada pihak yang belum efisien
4. Nila tambah produk yang

dihasilkan Agroindustri Panda
Alami menunjukkan nilai tambah
yang positif, artinya Agroindustri
Panda Alami layak untuk
dikembangkan.
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Tabel 5 (Lanjutan)

2.

3.

Shofia
Salsabilla

Zulfiandri,
dkk

Analisis Pendapatan dan
Nilai Tambah Pada
Agroindustri Keripik
Pisang di Desa Sungai
Langka K ecamatan
Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran
(Studi Kasus Pada Desa
Sungai Langka
Kecamatan Gedong
Tataan)

Biaya Transaksi Dan
Benefit Cost pada
Integrasi Vertikal Rantai
Nilai Agroindustri Kakao
Skala Kecil

1. Menganalisis pendapatan
Agroindustri Keripik
Pisang di Desa Sungai
Langka K ecamatan
Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran

2. 2. Mengandisisnilai
tambah Agroindustri
Keripik Pisang di Desa
Sungai Langka Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran

Menganalisis biaya transaksi

pada setiap rantai nilai

agrindustri kakao dan
menganalisis kelayakan
integrasi vertikal agroindustri
kakao dengan Benefit-Cost
rasio analisis agar dapat
diperoleh masukan integras
vertikal agroindustri yang tepat

bagi kelompok tani kakao di

Indonesia.

Analisis pendapatan

dan analisis nilai

tambah

Penelitian ini terdiri
atas dua kegiatan yang
dilakukan secara
simultan. Pertama,
pengumpulan data dan
informasi sertaanalisis
biaya transaksi.

Hasil dari penditian menunjukan
pendapatan perbulan agroindustri
keripik pisang adalah Rp1.366.466,67.
Agroindustri Keripik Pisang di Desa
Sungai Langka menguntungkan karena
memiliki nilai tambah positif yaitu
Rp3.758,26/kg bahan baku dan
memiliki nilai R/C lebih dari satu yaitu
1,37 atas biayatunai dan 1,35 atas
biayatotal.

biaya transaksi meningkat seiring
dengan terjadinyaintegrasi vertikal
antar rantai nilai kakao skala kecil.
Tingginya biayatransaksi pada
tahapan agroindustri karena adanya
biayalobby dan penyiapan lahan
bagi pabrik mini kakao untuk
mendapatkan insentif teknologi
dari pemerintah. Jika usahaini
dintegrasikan antaratahap 1 dan
tahap 2, BC rasio belum layak.
Integrasi vertikal tahap 1, tahap 2
dan tahap 3 agroindustri kakao
memberikan nilai BC rasio 1,12
yang berarti usahalayak secara
finansial.
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Tabel 5. (lanjutan)

4.

Dwi Rizky
Agustina

Harga Pokok Produksi,
Nilai Tambah, dan Prospek
Pengembangan
Agroindustri Marning di

K ecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran

Menghitung harga

pokok produksi
agroindustri marning,
menghitung

proporsi nilai tambah yang
akan diperoleh produsen
dan tenaga kerja
agroindustri marning, dan
mengidentifikasi prospek
pengembangan
agroindustri marning jika
diusahakan lebih lanjut.

Metode full costing dan
variable costing, metode
nilai tambah Hayami,
dan identifikasi faktor
intetrnal dan eksternal.

Harga pokok produksi (HPP)
agroindustri marning dengan anaisis
metode variable costing adalah Rp
9.634,76 dan metode full costing
adalah sebesar Rp 9.809,55. HPP
tersebut merupakan jumlah biaya
produksi yang dikeluarkan untuk
menghasilkan perkilogram marning.
Nilai tambah yang dihasilkan oleh
agroindustri marning adalah Rp
3.715,88. Persentase imbalan tenaga
kerjaterhadap nilai tambah adalah
sebesar 53,15 persen, sedangkan
persentase keuntungan untuk pemilik
agroindustri marning adalah sebesar
46,85 persen dari nilai produk.
Prospek pengembangan agroindustri
marning di Desa Karang Anyar dapat
dikatakan cukup prospektif, jika
dilihat dari identifikasi terhadap
ketersediaan bahan baku,
ketersediaan tenaga kerja, penawaran
marning, daerah pemasaran produk,
dukungan masyarakat, dan dukungan
pemerintah.
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Tabel 5. (lanjutan)

5. Rachman,
N. M., dkk

Biaya Transaksi dan
Nilai Tambah Pada
Rantai Pasok Daging
Sapi di Kota Bogor

pengolahan lainnya (d)
memperluas jaringan
pasar sehingga
agroindustri dapat
memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap
produk.

L. Memetakan jaringan
distribusi rantai pasok daging
sapi di Kota Bogor

2. Menganalisis biaya transaks,
nilai tambah dan tingkat
efisiensi pemasaran dari
saluran pemasaran daging
sapi di Kota Bogor

Value stream
mapping (VSM)
digunakan untuk
memetakan jaringan
distribusi daging sapi
dan metode hayami
digunakan untuk
menganalisis biaya
transaksi, nilai
tambah dan efisiensi
pemasaran.

1. Hasil pemetaan jaringan distribus

rantai pasok daging sapi dengan
menggunakan V SM terdapat sembilan
aternatif saluran distribusi pemasaran
daging sapi di Kota Bogor.

. Nilai tambah terbesar diperoleh dari

hasil pemotongan sapi hidup menjadi
karkas yang didapatkan olen PBDS |
(22,24%).

. Biayatransaksi dalam proses pasokan

jaringan distribusi hanya berkisar 3—
5% dari total biaya yang dikeluarkan.
Biaya yang mendominasi adal ah biaya
dalam membeli pasokan daging sapi
yang mencapai 60%. Saluran
pemasaran daging sapi yang paling
efisien dan menguntungkan adalah
saluran 7 dengan skor efisiens
pemasaran sebesar 0,80%. Oleh
karenaitu, pedagang daging sapi Kota
Bogor disarankan untuk memilih
saluran 7 untuk mendapatkan
keuntungan yang paling tinggi dan
paling efisien.
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Tabel 6. Metode penelitian terdahulu tentang emping melinjo

1

Rani Mellya Kinerja Produksi, Nilai
Sari Tambah, dan
Strategi Pengembangan
Agroindustri
Emping Melinjo Di Kota
Bandar Lampung

1

2.

Menganalisiskinerja
produksi dan kesempatan
kerja agroindustri emping
melinjo di Kota Bandar
Lampung

Menganalisis nilai tambah
agroindustri emping melinjo
di Kota Bandar Lampung,
dan Menyusun strategi
pengembangan agroindustri
emping melinjo di Kota
Bandar Lampung.

1. Kinerjaagroindustri emping melinjo di

Kota Bandar Lampung
menguntungkan. Produktivitas
agroindustri emping di Kelurahan

Raj abasa dan Sukamaju tergolong
berkinerja baik dengan kapasitas
sebesar 86 persen dan 84 persen.
Agroindustri emping melinjo mampu
memberikan kesempatan kerja sebesar
62,92 HOK di Rajabasa dan 42,49
HOK di Sukamaju.

. Kelurahan Rajabasa memberikan nilai

tambah sebesar Rp 6.838,69/kg
melinjo (45,95 persen), dan di
Kelurahan Sukamaju sebesar Rp
8.238,75/kg melinjo (48,63 persen),
dan

. Strategi pengembangan emping

melinjo di Kota Bandar Lampung yaitu
(a) meningkatkan kualitas produk
sehingga memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap produk emping
yang semakin meningkat (b)
pemberian nama merek dagang agar
memperluas jaringan pasar untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang
semakin meningkat (c) memanfaatkan
produk emping yang berkualitas untuk
menghadapi pesaing antar industri




Tabel 6. (Lanjutan)

2.

Tsuraya
Khairunnisa

Andlisis Efisiens dan
Strategi Pemasaran Emping
Melinjo Di Provins
Lampung

1. Menganalisis pola
saluran pemasaran
emping melinjo di
Provinsi Lampung.

2. Menganalisis besarnya
biaya, keuntungan, dan
marjin pemasaran
emping melinjo di
Provinsi Lampung.

3. Menganalisis tingkat
efisiensi ekonomis
masing-masing saluran
pemasaran emping
melinjo di Provins
Lampung.

4. Menyusun strategi
pemasaran emping
melinjo di Provins
Lampung.

Penelitian ini
menggunakan metode
analisis saluran
tataniaga,

analisis marjin, dan
analisis producer’s
share, sedangkan alat
analisis strategi
pemasaran menggunakan
menggunakan metode
analisis deskriptif dan
tahapan formulasi-
formulas strategi, yaitu
matriks IFE dan EFE,
matriks |E dan matriks
SWOT, dan QSPM.

Terdapat 3 jenis sauran
pemasaran di Provinsi Lampung,
yaitu saluran | : produsen ke
konsumen, dan saluran Il :
produsen ke pedagang pengecer,
lalu konsumen.
Desa Bernung memiliki tingkat
efisiens |ebih tinggi
dibandingkan K elurahan
Sukamaju dengan marjin yang
didapat sebesar 38,40% dan
producer’s share sebesar 61,60%
pada saluran | serta marjin sebesar
31,72% dan producer’s share
sebesar 68,28% pada saluran I1.
Strategi pemasaran usaha emping
melinjo di Provinsi Lampung yaitu:
(a) meningkatkan kualitas produk
emping melinjo agar dapat unggul
dalam persaingan produk, (b)
meningkatkan kerjasama dengan
para pemasok untuk ketersediaan
bahan baku dan pedagang besar
untuk memperluas pemasaran, (C)
meningkatkan skala usaha

13



36

Kerangka Pemikiran

Agroindustri merupakan salah satu industri yang memanfaatkan hasil
pertanian yang bertujuan untuk mengubah input menjadi output sehingga
lebih berguna dan memiliki nilai tambah. Salah satu agroindustri yang
terdapat di Kabupaten Pesawaran adalah agroindustri emping melinjo yang
terdapat di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan. Agroindustri ini
mengolah buah melinjo menjadi emping melinjo yang dapat dikonsumsi

para konsumen.

Agroindustri emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran membutuhkan bahan baku yang mencukupi untuk
memenuhi permintaan konsumen. Bahan baku harus selalu tersedia agar
proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Ketersediaan bahan baku
memengaruhi sistem rantai pasok dalam agroindustri. Dalam pengadaan
bahan baku, pasti terdapat biaya-biaya transaksi yang dikeluarkan pemilik
agroindustri agar bahan baku tersebut sampai di lokasi. Biayatransaksi
memengaruhi tindakan suatu usaha dan pola usaha-usaha dalam bertindak di
pasar. Untuk menganalisis biaya transaks diperlukan analisis biaya-biaya

yang muncul agar terjadi pertukaran.

Buah melinjo diolah menjadi emping mentah yang dapat memiliki nilai
tambah. Selainitu, emping melinjo mentah diolah lagi menjadi emping
melinjo yang siap dikonsumsi yang diharapkan memiliki nilai tambah juga.
Agroindustri lebih banyak mendapatkan permintaan emping melinjo dalam

bentuk emping yang masih mentah, sedangkan emping yang sudah siap
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konsumsi memiliki jumlah permintaan yang lebih sedikit. Untuk
mengetahui nilai tambah emping yang dihasilkan agroindustri, maka dapat
diketahui melaui selisih antaranilai produksi dikurangi nilai bahan baku
dan nilai input lainnya selain tenaga kerja. Nilai tambah ini diukur dalam

satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Usaha agroindustri emping melinjo diharapkan dapat memberikan
pendapatan yang menguntungkan, sehingga dilakukan pulaanalisis
pendapatan. Pendapatan dihitung dengan cara mengurangi jumlah
penerimaan dengan total biayatunai produksi, sedangkan keuntungan
dihitung dengan cara mengurangi jumlah penerimaan dengan seluruh total
produksi baik biayatunai dan biaya yang diperhitungkan. Pendapatan dan

keuntungan diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Adanya pola dan kinerjarantai pasok yang baik, nilai tambah yang
menguntungkan akan memberikan dampak yang baik untuk agroindustri
emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran.

Bagan alir yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat seperti pada

Gambar 2.
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(1. METODE PENELITIAN

Jenisdan M etode Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi
kasus pada Agroindustri emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Metode studi kasus adalah metode
penelitian yang dilakukan secaraintensif, terperinci dan mendalam terhadap
suatu individu, lembaga tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit
selama kurun waktu tertentu (Arikunto, 2004). Metode studi kasus tersebut
digunakan untuk memperoleh data secara lengkap pada A groindustri
emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan K abupaten
Pesawaran mengenai rantai pasok dan nilai tambah produk yang dihasilkan

agroindustri tersebut.

Definisi dan Batasan Operasional

Untuk memperjelas mengenai pengertian tentang istilah-istilah dalam

penelitian ini maka dibuat definisi dan batasan operasional.
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Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan baku baik
bahan mentah ataupun bahan setengah jadi, agar menjadi barang yang
diharapkan dapat bernilai ekonomis lebih tinggi dan bermanfaat bagi

masyarakat.

Agroindustri merupakan kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian
sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan serta jasa untuk

kelancaran kegiatan tersebut.

Agroindustri emping melinjo merupakan usaha pengolahan makanan yang

berasal dari bahan baku melinjo yang dibuat menjadi emping.

Emping melinjo merupakan produk makanan yang terbuat dari bahan baku

melinjo dan memiliki nilai jual.

Melinjo merupakan tanaman tahunan yang memiliki banyak manfaat, salah

satunya dijadikan olahan makanan.

Harga adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk
mendapatkan produk atau jasa yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan

dan keinginan (Rp/produksi).

Harga bahan baku emping melinjo adalah harga per kg yang diukur dalam

satuan rupiah (Rp/produksi).

Harga emping melinjo adalah harga perkemasan yang diukur dalam satuan

rupiah (Rp/produksi).
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Produsen adalah orang yang membuat produk barang atau jasa yang

selanjutnya kan disalurkan ke pihak berikutnya.

Pedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli dan mengumpulkan
barang dalam jumlah besar dari produsen dan menjua nya kepada pedagang

eceran di pasar.

Pedagang pengecer adalah pedagang yang menjual produk dalam jumlah
kecil langsung kepada konsumen terakhir di pasar eceran. Pedagang eceran
mel akukan pembelian bisa melalui pedagang pengumpul maupun membeli

langsung dari produsen dan hanya dalam jumlah yang sedikit.

Manajemen rantai pasok adalah pengelolaan rantai siklus yang lengkap
mulai dari penyaluran bahan mentah dari para supplier, kegiatan operasional
di agroindustri emping melinjo di Desa Bernung, berlanjut ke distribusi

produk sampai kepada konsumen akhir.

Pemasok atau supplier adalah petani atau perusahaan (baik dalam skala
besar atau kecil) yang memiliki kemampuan untuk menyediakan kebutuhan

bahan baku untuk agroindustri emping melinjo di Desa Pesawaran.

Polaaliran rantai pasok adalah pola yang terbentuk dari kegiatan
agroindustri dalam rantai pasok yaitu dimulai dari pengadaan bahan baku

hingga produk yang sudah jadi sampai ke tangan konsumen akhir.
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Biayatransaksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan bahan
baku emping melinjo seperti biaya pengangkutan dan biaya dalam

memperoleh informasi.

DMU (Decision Making Units) merupakan unit pengambilan keputusan,

dalam hal ini adalah tiap-tiap mata rantai pasok.

Nilai tambah atau value added yaitu selisih lebih antara harga jua barang
dan harga beli bahan baku, bahan penolong, suku cadang, dan jasa, yang
dipergunakan untuk menghasilkan barang tersebut. Adanyanilai tambah

merupakan keuntungan dalam agroindustri.

Nilal tambah emping melinjo adalah selisih antara nilai produksi dikurangi
dengan nilai bahan baku dan nilai input yang di ukur dalam rupiah per

kilogram (Rp/kg).

Rasio nilai tambah adalah perbandingan antara nilai tambah dengan nilai

produk diukur dalam satuan persen (%).

Pendapatan bersih merupakan penerimaan dikurangi dengan biaya total
yang dikeluarkan selama proses produksi dalam satu kali periode produksi

diukur dalam satuan rupian (Rp/kg).

Penerimaan merupakan pendapatan yang diperoleh dari penjualan emping
melinjo yaitu jumlah emping melinjo yang dihasilkan dikalikan dengan

harga yang berlaku, diukur dalam satuan rupiah (Rp/kg).
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Harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan sebelum produk
laku terjual. Biaya tersebut termasuk biaya tetap dan biaya variabel

(Rp/produksi).

Biaya tetap adal ah biaya yang besar kecilnyatidak bergantung pada besar
kecilnya produksi dan dapat digunakan lebih dari satu kali proses produks,

seperti biaya peralatan yang diukur dalam satuan rupiah (Rp/produksi).

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan besar
kecilnya produksi dan habis dalam satu kali proses produksi, merupakan
biaya yang dipergunakan untuk membeli faktor produksi, seperti bahan
baku, upah tenaga kerja dan bahan tambahan yang diukur dalam satuan

rupiah (Rp/produksi).

Joint Cost digunakan ketika perusahaan menghasilkan produk |ebih dari
satu atau terdiri dari beberapa produk. Dalam penelitian ini, yang
menggunakan joint cost adalah biaya penyusutan pabrik dan peralatan,

biaya tenaga kerja, biaya listrik, dan biaya transaksi.

L okas dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan di agroindustri emping melinjo di Desa Bernung
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara senggja (purposive) dengan pertimbangan
daerah tersebut merupakan sentra produksi emping melinjo di Kabupaten

Pesawaran yang memiliki 30 pelaku agroindustri.



Penentuan pelaku agroindustri di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran dilakukan secara purposive sampling yaitu
mengambil lima pelaku agroindustri yang telah memiliki produksi emping
melinjo terbesar di desatersebut. Pelaku agroindustri tersebut dapat dilihat

pada Tabel 7.

Tabel 7. Identitas pelaku agroindustri terbesar di Desa Bernung Kabupaten

Pesawaran
No. Nama Produksi per bulan (kg)
1. Bunidi 1500
2. Fatimah 350
3. Marsiyem 350
4.  Surydi 300
5. Nikki 50

Pengambilan sampel untuk pelaku rantai pasok emping melinjo yang
meliputi petani, pedagang pengumpul bahan baku, agroindustri, pedagang
emping melinjo, dan konsumen dilakukan dengan cara snowball. Showball
sampling ini adalah termasuk dalam teknik non-probability sampling
(sample dengan probabilitas yang tidak sama). Metode ini merupakan
metode pengambilan sampel dengan cara berantai, yaitu dengan cara
menemukan satu sampel untuk kemudian dari sampel tersebut dicari
keterangan lebih lanjut mengenai keberadaan sampel lain dengan cara
mengikuti aliran barang. Alasan penggunaan metode ini karena objek
sampel yang kita inginkan bersifat mengelompok atau terpencar dan
keberadaannyatidak pasti. Pengumpulan data dalam penelitian

dilaksanakan pada bulan Januari-februari 2019.



45

Jenis Data dan M etode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kasus pada agroindustri emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Penedlitian ini dilakukan dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung dengan petani melinjo, pengumpul, pedagang
besar, pelaku agroindustri emping melinjo, pedagang emping melinjo, dan

konsumen emping melinjo dengan menggunakan kuesioner.

Data sekunder diperoleh dari lembagal/instansi terkait seperti Badan Pusat
Stastistik, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Lampung, dan pustaka lainnya yang berhubungan dengan penelitianini.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menghitung biaya transaksi, kinerja rantai pasok,
keuntungan, harga pokok produksi, dan nilai tambah. Sedangkan analisis
desktiptif kualitatif digunakan untuk menganalisis polarantai pasok, biaya

transaksi, kinerjarantai pasok, keuntungan dan nilai tambah.
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1. Analisis Tujuan Pertama

a. Pola Rantai Pasok

Untuk menjawab tujuan pertama dilakukan analisis sistem rantai pasok yang
terdapat pada agroindustri emping melinjo di Desa Bernung K ecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran yaitu untuk mengetahui polarantal
pasok pada agroindustri tersebut. Metode analisis data untuk
mengidentifikasi sistem rantai pasok pada agroindustri emping melinjo di
Desa Bernung K ecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran adalah

metode deskriptif.

b. Biaya Transaks

Perhitungan biaya transaksi dalam konteks mikro atau level perusahaan
mengikuti berdasarkan kerangka kerjadari Chen (2010) dan Dann (2010)
yang secara umum mengkategorikan biaya transaksi dalam rantai pasok
secara umum merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan atau
organisas untuk mempertahankan rantai pasok yang efesien. Biaya tersebut
bisa termasuk variabel biaya organisasi tenaga kerja, biaya koordinasi
pemasok (biaya-biaya akuisisi pemasok), biaya memotivasi pelanggan,
biaya mengelola distributor, biaya memuaskan pemegang saham dan
kreditur, biaya komisi, pajak dan fee, biaya penelitian dan pengembangan,
biaya-biaya penjualan dan biaya laporan neraca keuangan. Pada intinya
biaya-biaya yang didapatkan di lapangan sebagai biaya transaksi adalah
biaya yang muncul agar terjadi pertukaran (exchange) (Y ustika, 2007).

Total biayatransaksi dapat dihitung dengan persamaan:
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Trc=2 Z,

Keterangan: Z;j(Unit komponen biaya transaksi); TrC (Total biaya transaksi)
2. Analisis Tujuan Kedua
Kinerja Rantai Pasok Melinjo

Model rantai pasok yang terjadi di Agroindustri emping melinjo dibahas
secara deskriptif dengan pengukuran kinerjarantai pasok yang dapat dilihat
dari nilai-nilai pada setiap indikator Supply Chain Operation Refference
yang dibandingkan dengan nilai Food SCOR card (Bolstroff dan
Rosenbaum, 2011). Pengukuran kinerjarantai pasok dilakukan secara

kuantitatif.

Perbedaan dalam penentuan indikator dalam pengukuran kinerja rantai
pasok disebabkan oleh perbedaan karakteristik produk. Indikator yang
digunakan dalam pengukuran kinerjarantai pasok melinjo didasarkan pada
matriks kerja SCOR (Supply Chain Operation Refference), dimana SCOR
meliputi reliability, responsiveness, flexibility, cost, dan asset (Setiawan
2011). SCOR didasarkan padatigahal, yakni pemodelan proses,
pengukuran performa atau kinerjarantai pasok, dan penerapan best
practices (Marimin 2010). Indikator-indikator kinerjarantai pasok melinjo
pada agroindustri emping melinjo di Desa Bernung K ecamatan Gedong

Tataan Kabupaten Pesawaran adal ah sebagal berikut:
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(1) KinerjaPengiriman

Kinerja pengiriman merupakan persentase pengiriman pesanan tepat waktu
yang sesual dengan tanggal pesanan konsumen dan atau tanggal yang
diinginkan konsumen, yang dinyatakan dalam persen. Secara matematis,

dapat dilihat sebagai berikut (SCC, 2008):

Total pesanan yang dikirim tepat waktu
Kinerja Pengiriman= x 100%
Tota Pesanan yang dikirim

(2) Pemenuhan Pesanan

Pemenuhan pesanan adal ah persentase jumlah permintaan konsumen yang
dapat dipenuhi tanpa menunggu, yang dinyatakan dalam persen. Secara

matematis, dapat dilihat sebagai berikut (SCC, 2008):

Permintaan konsumen yang dapat dipenuhi tanpa menunggu
Pemenuhan = x 100%
Pesanan Tota permintaan konsumen

(3) Kesesuaian dengan Standar

K esesuaian standar adalah persentase jumlah permintaan konsumen yan
dikirimkan sesuai dengan standar yang ditentukan konsumen, yang
dinyatakan dalam persen. Secara matematis, dapat dilihat sebagai berikut

(SCC, 2008):

Total pesanan yang dikirim sesuai standar
Kesesuaian dengan standar= x 100%
Total pesanan yang dikirim
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(4). Lead Time Pemenuhan Pesanan

Lead time pemenuhan pesanan adal ah menerangkan waktu yang dibutuhkan
oleh petani atau agroindustri untuk memenuhi kebutuhan konsumen, yang

dinyatakan dalam satuan jam.

(5) Siklus Pemenuhan Pesanan

Siklus pemenuhan pesanan adalah waktu yang dibutuhkan oleh petani atau
agroindustri pada satu siklus order, yang dinyatakan dalam satuan jam.

Secara matematis, dapat dilihat sebagai berikut (SCC, 2008):

Siklus pemenuhan pesanan= Waktu perencanaan + waktu
pengemasan + waktu pengiriman

(6) Fleksibilitas Rantai Pasok

Fleksibilitas rantai pasok adalah waktu yang dibutuhkan untuk merespon
rantai pasok apabila ada pesanan yang tak terduga baik peningkatan atau
penurunan pesanan tanpa terkena biaya penalti, yang dinyatakan dalam

satuan hari. Secara matematis, dapat dilihat sebagai berikut (SCC, 2008):

Fleksibilitas rantai pasok = Siklus mencari Barang + Siklus
Mengemas Barang + Siklus Mengirim
Barang
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(7) Cash to Cash Cycle Time

Cash to cash cycle time adalah perputaran uang agroindustri mulai dari
pembayaran bahan baku ke pemasok, sampai pembayaran atau pelunasan
produk oleh konsumen, atau dapat diartikan sebagai waktu antara
agroindustri membayar melinjo ke petani pemasok dan menerima
pembayaran dari konsumen, yang dinyatakan dalam satuan hari. Secara

matematis, dapat dilihat sebagal berikut:

Cash to Cash Cycle Time = Rata-rata persediaan (Inventory days
of supply) + waktu yang dibutuhkan
konsumen membayar ke agroindustri
(days sales outstanding) — waktu
yang dibutuhkan agroindustri
membayar ke pemasok untuk barang
yang sudah diterima (days payable
outstanding)

(8) Persediaan Harian

Persediaan harian adalah lamanya persediaan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan jikatidak ada pasokan lebih lanjut, yang dinyatakan dalam satuan

hari. Secara matematis, dapat dilihat sebagal berikut (SCC, 2008):

Rata-rata persediaan

Persediaan harian=
Rata-rata kebutuhan

Menurut Bolstroff (2011), setelah diukur nilai pada setiap indikator, nilai-
nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai superior food SCORcard yang

telah ditetapkan oleh supply chain council. Kinerjarantai pasok yang
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diukur meliputi kinerja petani dan kinerja Agroindustri emping melinjo.

Kinerjarantai pasok melinjo merupakan akumulasi hasil kesimpulan dari
Kinerja setiap pelaku rantai pasok. Jika kinerja kedua pelaku rantai pasok
baik, makakinerjarantai pasok melinjo baik. Kriteria pencapaian kinerja

rantai pasok dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria pencapaian kinerjarantal pasok

Indikator Target untuk Target untuk
mencapai mencapai kriteria
kriteria baik kurang baik

Lead time <72 jam >72jam
pemenuhan

pesanan

Siklus pemenuhan < 336 jam >336 jam
pesanan

Fleksibilitas rantal < 240 jam >240 jam
pasok

Cash to cash cycle < 29 hari >29 hari
time

Persediaan harian < 23 hari >23 hari
Kinerja pengiriman >95% <95%
Pemenuha pesanan >88% <88%

K esesuaian dengan >99% <99%
standar

Sumber: Bolstroff dan Rosenbaum, 2001.

3. AnalisisTujuan Ketiga

a. Nilai Tambah

Analisis tujuan keempat adalah menganalisis nilai tambah yang ada pada
agroindustri emping melinjo di Desa Bernung K ecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran. Metode analisis nilai tambah digunakan untuk
mengetahui nilai tambah produk yang dihasilkan oleh agroindustri emping

melinjo. Nilai tambah dihitung untuk mengetahui seberapa besar selisih



harga antara buah melinjo dengan dengan emping melinjo mentah dan

emping melinjo mentah dengan emping melinjo yang sudah siap
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dikonsumsi. Selisih hargatersebut yang akan menambah pendapatan pel aku

agroindustri emping melinjo. Untuk mengetahui nilai tambah buah melinjo

menjadi emping melinjo mentah dan emping melinjo mentah menjadi

emping yang siap dikonsumsi dapat dilakukan dengan menggunakan

metode nilai tambah Hayami pada Tabel 9.

Tabel 9. Perhitungan nilai tambah pada agroindustri emping melinjo

No. Variabel Formula
Output, input, harga
1 Hasil produksi (kg/bulan) A
2. Bahan baku (kg/bulan) B
3. Tenaga Kerja (HOK) C
4, Faktor konversi D=A/B
5. Koefisien tenaga kerja E=C/B
6. Harga produk F
7. Upah rata-rata Tenaga Kerja (Rp/HOK) G
Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) H
9. Sumbangan input lain (Rp/kg bahan baku) I
10. Nilai Output J=DxF
11. a Nilai tambah K=J1-H
b. Rasio nilai tambah L% = (K/J) x 100%
12. a. Imbalan tenaga kerja M=ExG
b. Bagian tenaga kerja N% = (M/K) x
100%
13. a. Keuntungan O=K-M
b. Tingkat keuntungan P% = (O/K) x
100%
Balas Jasa untuk Faktor Produksi
14. Margin Keuntungan Q=J-H

a. Keuntungan
b. Tenaga Kerja
¢. Pendapatan

R = O/Q x 100%
S=M/Q x 100%
T =1/Q x 100%

Sumber: Hayami, et. al., 1987

Keterangan :

A

B

agroindustri.

melinjo

= Output/total produksi emping melinjo yang dihasilkan oleh

= Input/bahan baku yang digunakan untuk memproduks emping



C =Tenagakerjayang digunakan dalam memproduks emping melinjo
yang dihitung dalam satuan HOK (Hari Orang Kerja) dalam satu
periode analisis.

F  =Hargaproduk yang berlaku pada satu periode andlisis.

G =Jumlah upah rata-rata yang diterimaoleh pekerja dalam setiap satu
periode produksi,yang dihitung berdasarkan upah per HOK.

H = Hargainput bahan baku utamamelinjo per kilogram (kg) pada saat
periode analisis.

| = Sumbangan/biayainput lainnya yang terdiri dari biaya bahan baku
penolong, biaya penyusutan, dan biaya pengemasan.

Kriterianilai tambah adalah :
1. JkaNT > 0, berarti pengembangan agroindustri emping melinjo
memberikan nilai tambah hasilnya positif.

2. JikaNT < 0, berarti pengembangan agroindustri emping melinjo tidak

memberikan nilai tambah hasilnya negatif.

b. Pendapatan

Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya tunai,

sedangkan, keuntungan merupakan pengurangan dari penerimaan dengan
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total biaya. Pada penelitian ini memfokuskan pada berapa besar keuntungan

yang diperoleh oleh agroindustri, yaitu dengan mengurangi penerimaan
dengan total biaya. Rumus menghitung pendapatan agroindustri emping

melinjo adalah sebagai berikut:

M =TR-TC

Keterangan :

M = Pendapatan usaha agroindustri emping melinjo (Rp)
TR = Penerimaan usaha agroindustri emping melinjo (Rp)
TC = Biayatotal usaha agroindustri emping melinjo (Rp)

Penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



TR=QxP

Keterangan :

TR = Penerimaan total usaha agroindustri emping melinjo (Rp)

Q = Jumlah produk emping melinjo (kg)

P = Harga produk emping melinjo (Rp)

Untuk biayatotal dapat dihitung dengan menghitung harga pokok produksi

dengan menggunakan metode full costing (Tabel 10).

Tabel 10. Harga pokok produksi dengan metode full costing

Jumlah produksi per bulan XXX
(A)

Biaya bahan baku per bulan XXX (B)

Biayatenaga kerja per bulan xxx (C)

BOP variabel xxx (D)

BOP tetap xxx (E)

Total harga pokok produksi XXX

(B+C+D+E) (3]

Harga pokok produksi per kilogram XXX

(FIA) (K)

Sumber: Mulyadi, 2012

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui pula berapajumlah harga
pokok produksi per kilogram, sehingga dapat dibandingkan dengan jumlah
harga pokok penjualan. Jika harga pokok produksi lebih rendah dibanding

dengan harga pokok penjualan, maka usahatersebut dapat dikatakan untung.

Perhitungan biaya produksi dalam pendlitian kali ini terutama dalam
menghitung biaya penyusutan peralatan dilakukan dengan menghitung
biaya bersama atau joint cost. Perhitungan joint cost diperlukan karena
agroindustri emping melinjo ini memproduksi dua produk yang berbeda.

Pada penelitian ini, joint cost yang dianalisis dalam proses produksi emping
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adal ah biaya penyusutan alat, biayalistrik, biaya tenaga kerja, dan biaya

transaksi.

Perhitungan joint cost yang dilakukan mengacu pada teori Mulyadi (2009)
yaitu dengan menggunakan metode satuan fissk. Dalam metodeini joint
cost dialokasikan kepada produk atas dasar koefisien fisik kuantitas bahan
baku yang terdapat dalam masing-masing produk. Koefisen fisik ini
dinyatakan dalam satuan berat. Alokasi joint cost dengan metode satuan

fisik dapat dirumuskan sebagai:

unit masing—masing produk
unit keseluran produk

Alokasi joint cost =y x biaya bersama

Setel ah mengetahui pendapatan, dilakukan analisis R/C tujuannya untuk

mengetahui kelayakan usaha pada agroindustri emping melinjo. Analisis

rasio ini dilakukan dengan membagi nilal rata-rata keuntungan yang telah

dihitung menggunakan analisis keuntungan dengan rata-rata biaya yang

dikeluarkan per bulan. Analisis R/C dapat dirumuskan sebagai berikut:

RIC=TR/TC

Keterangan:

R/C = nisbah penerimaan dan biaya

TR = total revenue atau penerimaan total (Rp)

TC =tota cost atau biayatotal (Rp)

Menurut Soekartawi, (2000) kriteria pengambilan keputusan adalah:

a. JkaR/C > 1, maka suatu usaha mengalami keuntungan, karena
penerimaan lebih besar dari biaya.

b. Jika R/C < 1, maka suatu usaha mengalami kerugian, karena penerimaan
lebih kecil dari biaya.

c. JikaR/C = 1, maka suatu usaha mengalami impas, karena penerimaan
sama dengan biaya.



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Keadaan Umum Kabupaten Pesawar an

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
provinsi Lampung. Kabupaten Pesawaran terdiri dari enam kecamatan, yaitu
Kecamatan Negeri Katon, Gedung Tataan, Tegineneng, Padang Cermin,
Kedondong dan Way Lima. Kabupaten Pesawaran memiliki luas wilayah
sebesar 1.173,77 kmz atau sebesar 3,33 persen dari luas wilayah Provinsi
Lampung. Kabupaten Pesawaran terdiri dari sembilan kecamatan, yaitu
Gedung Tataan, Negeri Katon, Tegineneng, Way Lima, Padang Cermin,
Punduh Pidada, Marga Punduh, Kedondong dan Way Khilau. Wilayah
Kabupaten Pesawaran secara astronomis terletak antara 5°10” dan 5°50°

Lintang Selatan, dan antara 105°dan 105°20” Bujur Timur.

1. Batas- bataswilayah Kabupaten Pesawaran

a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon, Kecamatan
Kalirgjo, Kecamatan Bangunrejo, Kecamatan Bumiratu Nuban dan
Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin,
Kecamatan Kedondong, Kecamatan Kelumbayan dan Kecamatan Cukuh

Balak Kabupaten Tanggamus.
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c. Sebelah Barat berbatasan dengan dengan Kecamatan Kedondong
Kabupaten Pesawaran dan Kecamatan Gading Rejo Kabupaten
Pringsewu.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kemiling K ota Bandar
Lampung Kecamatan Natar Lampung Selatan, Kecamatan Kemiling dan

Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung

2. Penduduk

Proyeksi penduduk 2019 Kabupaten Pesawaran menunjukkan bahwa jumlah
penduduk Kabupaten Pesawaran sebanyak 44.4380. Jumlah penduduk

Kabupaten Pesawaran Tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Jumlah penduduk Kabupaten Pesawaran tahun 2019

Kecamatan Jumlah Penduduk Presentase
Pundung Pidada 13.619 3,06%
Marga Punduh 13.744 3,09%
Padang Cermin 29.181 6,57%
Teluk Pandan 38.007 8,55%
Way Ratai 36.740 8,27%
Kedondong 34.573 7,78%
Way Khilau 27.44 6,18%
Way Lima 31.148 7,01%
Gedong Tataan 99.982 22,5%
Negri Katon 66.860 15,0%
Tegineneng 53.078 11,9%
Jumlah 44.4380 100%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2019.

Berdasarkan pada Tabel 11, dapat dilihat bahwa Kecamatan Gedong Tataan
adalah kecamatan yang memiliki penduduk tertinggi di Kabupaten Pesawaran
yaitu sebesar 22,5%. Sedangkan, Kecamatan Pundung Pidana merupakan

kecamatan yang memiliki penduduk terendah yaitu sebesar 3,06%.
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3. Pendidikan

Kecamatan Gedong Tataan terdapat 66 SD baik Negeri maupun swasta pada
tahun garan 2015/2016. Dari 66 SD tersebut, terdapat 611 guru dengan 7.975
murid. Pada tahun yang sama, untuk jenjang pendidikan tingkat SLTP,
terdapat 17 sekolah, dengan 260 guru dan 2.441 murid. Sedangkan untuk
jenjang pendidikan SLTA, terdapat 7 sekolah SLTA baik negeri maupun

swasta, dengan 51 guru dan 972 murid.

Jikaditinjau dari indikator pendidikan, secararata-rataterjadi penambahan
ratio murid dan guru untuk semua jenjang pendidikan SD, SLTP dan SLTA.
Pada tahun 2013, ratio murid dan guru tingkat SD adalah 12,69. Di tahun
2014 cenderung stabil, sementara di tahun 2015 terjadi peningkatan menjadi
13,05 Ratio murid dan guru untuk jenjang pendidikan SLTA padatahun 2013
adalah 15,59 di tahun 2014 cenderung stabil, dan di tahun 2015 kemudian
bertambah menjadi 19,06, Sedangkan ratio murid untuk jenjang pendidikan
SLTP cenderung stabil, pada tahun 2013 sampal 2014 sebesar 8,69 kemudian
bertambah menjadi 9,39 d tahun 2015. Indikator Pendidikan Gedong Tataan

Tahun 2013-2015 dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Indikator Pendidikan Gedong Tataan Tahun 2013 - 2015

Uraian 2013 2014 2015
Ratio Murid Guru

SD 12,69 12,69 13,05
SLTP 8,69 8,69 9,39
SLTA 15,59 15,59 19,06

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran Tahun 2016.
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B. DesaBernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawar an

1. Keadaan Umum

Desa Bernung merupakan salah satu dari 19 desa yang terletak di Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Jarak tempuh Desa Bernung yaitu 7
Km dari Kecamatan Gedong Tataan dan 7 Km dari pusat pemerintahan
Kabupaten Pesawaran. Desa Bernung memiliki total jumlah penduduk pada
tahun 2010 sebanyak 4.119 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 1.109 kepala
keluarga. Mata pencaharian masyarakat Desa Bernung pada umumnya

sebagian besar adalah petani.

2. Letak Geografi dan Luas Kecamatan

Desa Bernung memiliki luas wilayah 1.600 ha/m2 dengan batas wilayah

sebagai berikut.

(1) Sebelah Utara : Desa Sukabanjar
(2) Sebelah Selatan : Sungai Langka
(3) Sebelah Timur : DesaNegri Sakti
(4) Sebelah Barat : Desa Taman Sari

Penggunaan lahan di Bernung adalah untuk pemukiman, pekarangan, sawah,

tegal/ladang, perkebunan, dan lain-lain.



Tabel 13. Persebaran penggunaan lahan di Desa Bernung tahun 2015
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No. Penggunaan Lahan Luas Lahan (ha)
1. Pemukiman 450,0
2. Persawahan 82,5
3. Perkebunan 3474
4. Kuburan 3,0
5.  Pekarangan 712,3
6. Taman -
7. Perkantoran 300,0
8.  Luasprasaranaumum lainnya 4,0
Sumber: Profil Desa Bernung K ecamatan Gedong Tataan K abupaten
Pesawaran, 2016

Berdasarkan Tabel 13 bahwa lahan yang paling luas digunakan adalah
pekarangan yaitu seluas 712,3. Penduduk di Desa Bernung rata-rata masih
memiliki pekarangan yang cukup luas di depan rumahnya, sehingga dapat
digunakan untuk mendukung proses produksi emping melinjo yaitu tempat

penjemuran emping melinjo.

3. Gambaran Umum Agroindustri Emping Melinjo di Desa Bernung

Desa Bernung merupakan sentra pembuatan emping melinjo di Kecamatan
Gedong Tataan. Dari tahun ke tahun, Desa Bernung terus mengal ami
perkembangan produks emping. Menurut penelitian Khairunnisa (2017),
kapasitas produksi yang dihasilkan di Desa Bernung jauh lebih besar
dibandingkan usaha emping melinjo di Kelurahan Sukamaju, Teluk Betung

Timur, Kota Bandar Lampung.

Agroindustri emping melinjo di Desa Bernung sudah berdiri sejak 30 tahun
yang lalu. Agroindustri ini diawali dari agroindustri skala rumahan dan

produksinya masih sangat rendah. Terdapat beberapa penduduk di Desa

Bernung yang memiliki pohon melinjo dan memanfaatkannya sebagai emping



61

yang memiliki nilai tambah. Pada saat agroindustri terus berkembang, pelaku

agroindustri mencari pemasok melinjo dari berbagai tempat.

Modal awal yang digunakan untuk para pelaku agroindustri adalah modal
sendiri sebesar Rp 2.000.000-5.000.0000, tergantung bahan baku dan bahan
penunjang yang akan dibeli. Sampai saat ini, agroindustri masih tetap
agroindustri skalarumah, namun produksi terus meningkat. Para pelaku
agroindustri di Desa Bernung biasanya melakukan proses produksi di belakang
rumah dengan beberapatenaga kerja. Tenaga kerja diupah sebesar Rp

5.000,00/kg melinjo yang sudah dipipih.

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh agroindustri emping melinjo di Desa
Bernung yaitu berupa peraatan yang masih sederhana dana angkutan
pendukung kegiatan agroindustri. Peralatan yang digunakan antaralain palu,
wajan, tungku, terpal, dan lain-lain. Prasarana yang digunakan berupa

kendaraan yang digunakan untuk mengantar emping ke pasar.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Polaadliran rantai pasok pada agroindustri emping melinjo di Desa
Bernung K ecamatan Gedong Tataan K abupaten Pesawaran dimulai dari
petani sebagal pemasok bahan baku utama, pengumpul sebagai pemasok
bahan baku utama, agroindustri emping melinjo di Desa Bernung, agen
emping, pedagang pengecer, dan konsumen. Biayatransaks yang
dikeluarkan sebesar Rp4.690.000/bulan yang digunakan untuk biaya

transportasi dan biaya mencari informasi.

2. Kinerjarantai pasok pada agroindustri emping melinjo di Desa Bernung
K ecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran memiliki kriteria yang
cukup baik pada faktor masukan, tetapi memiliki kriteria yang kurang
baik padafaktor keluaran. Hal ini berdasarkan pengukuran indikator
masukan dan keluaran dengan kriteria foodSCOR card pada setiap
anggota rantai pasok yang dibandingkan dengan nilai yang sudah

ditetapkan.

3. Nilai tambah emping matang dan olahan pada agroindustri emping
melinjo di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran memperoleh nilai tambah yang positif. Nilai tambah emping
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olahan lebih tinggi dibandingkan nilai tambah emping mentah, sehingga
masing-masing dari pendapatan atas biaya tunai dan pendapatan atas
biayatotal agroindustri emping melinjo di Desa Bernung Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran menghasilkan R/C > 1, artinya

usaha tersebut memperoleh keuntungan dan layak diusahakan.

B. Saran

1. Petani sebagal kunci utama dalam keberlangsungan agroindustri, maka
dari itu petani perlu meningkatkan kinerja dengan caralebih meningkatkan
pembudidayaan tanaman melinjo, dan bagi pengumpul dapat mencari
pemasok-pemasok lain untuk memenuhi permintaan agroindustri sehingga

mencapai kriteria baik.

2. Bagi agroindustri perlu mencari para pemasok lain agar tidak kekurangan
bahan baku dan meningkatkan kualitas emping melinjo sesuai dengan

standar agar kepuasan dan permintaan para konsumen semakin meningkat.

3. Dinas Pertanian Provinsi Lampung dan Dinas Pertanian Kabupaten
Pesawaran dapat mengadakan pembinaan atau penyuluhan bagi petani
melinjo agar kapasitas produksi melinjo petani meningkat, sehingga

permintaan dari berbagai agroindustri emping melinjo dapat terpenuhi.

4. Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pesawaran

hendaknya |ebih memperhatikan produsen usaha mikro kecil menengah
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seperti mengadakan penyuluhan mengenat UMKM agar dapat terus
berkembang menjadi skala usaha yang lebih besar.

5. Pendliti selanjutnya dapat meneliti tentang tingkat efisiensi pemasaran
rantal pasok agroindustri emping melinjo di Desa Bernung K ecamatan

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.
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